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DAFTAR PUSTAKA
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mu’jizat yang diturunkan
kepada Rasulullah SAW dengan perantara Malaikat Jibril yang diriwayatkan
secara mutawatir, dan membacanya termasuk ibadah.1
Bagi umat Islam Al-Qur’an merupakan kitab suci yang agung dan
sekaligus mengandung banyak misteri. Suci karena kitab ini terjaga dari upaya
jahat dari mereka yang mengharapkan tercemarnya kesucian kitab ini. Agung
karena seluruh umat Islam mengagungkannya. Yang terakhir, Al-Qur’an
merupakan satu-satunya kitab yang menjadi mu’jizat Rasulullah SAWT yang
paling besar. Di dalamnya mengandung banyak misteri yang sampai sekarang
masih banyak yang belum terungkap. Banyak Hadist Rasulullah SAW yang
berisi dorongan agar umat Islam dengan rasa sadar dan senang membaca Al-
Qur’an, meksipun tidak mengerti makna yang terkandung di dalamnya. Ini
bukan berarti mendorong dan membiarkan umat Islam untuk tetap tidak
mengerti pesan-pesan Al-Qur’an.
Ayat pertama yang diturunkan “Bacalah seluruh ciptaan Tuhan dengan
menyebut nama Tuhanmu” memberi pengertian kepada umat Islam agar
berusaha memahami ayat-ayat Allah yang terbagi menjadi dua, yakni ayat
Qur’aniyah dan ayat Kawniyah. Ayat Kawniyah dipahami dengan membaca
1 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta : Bumi Aksara,
2000), hal. 1
2lingkungan manusia itu berbeda, termasuk ayat yang ada dalam diri manusia
itu sendiri. Sedangkan ayat Qur’aniyah dipahami dengan cara membaca dan
berusaha mengerti makna yang terkandung di dalamnya.
Sedangkan membaca dari kata Qoro’a yang senada dengan Thola’a
yang artinya membaca, menelaah dan mempelajari.2 Jadi membaca di sini
maksudnya adalah membaca Al-Qur’an dengan menelaah dan mempelajari
dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid dan dianjurkan
menggunakan suara yang merdu dan indah.
Mendengarkan ayar Al-Qur’an dengan alunan suara yang merdu dapat
membuat si pendengar yang pada awalnya menentang isi Al-Qur’an menjadi
hatinya terketuk dan menerima seluruh petunjuk Allah yang ada dalam Al-
Qur’an. Ini salah satu bukti kemu’jizatan Al-Qur’an.
Oleh karenanya, merupakan sebuah keniscayaan, membaca Al-Qur’an
dilakukan dengan suara lembut dan lagu yang merdu agar si Qori’ dapat
menikmati bacaannya dan sekaligus mendapat hidayah dari Yang Maha
Pemberi Petunjuk. Sementara yang mendengarkan dapat tertarik pada suara
ayat Al-Qur’an serta dapat merasakan getaran dalam hati atau mengerti yang
muncul dari lantunan ayat-ayat Al-Qur’an itu. Membaca Al-Qur’an dengan
teknik yang baik dan benar dengan demikian merupakan seni Islam yang
sangat dibutuhkan.
2 Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya : Pustaka
Progressif, 1997), hal. 1101
3Agar supaya didengar oleh pendengar tidak membosankan juga agar
tambah meresapkan isi Al-Qur’an itu di hati sanubari pembaca maupun
pendengarnya, maka hiasilah Al-Qur’an dengan suara dan lagu-lagu arab.
Sesuai dengan perintah Rosul dalam sabdanya :
 ِنَع ْل ا ـَب ّر َا ِء ْب ِن َع ِزا ٍب َر ِض َي ُاللها َع ْن ُه َق َلا : َق َلا َر ُس ْو ُل ِاللها َص َّل ُاللها ى َع َل ْي ِه َو َس َّل َم :
 َز ـِّي ُن ْااو ُقل ْر َنا ِب َأ ْص َو ِتا ُك ْم) اهيرغو ىئاسنلاو دواد وبا هاور (٣
Dari Barra bin Azib ra, ia berkata : Telah bersabda Rasulullah SAW :
“Hiasilah Al-Qur’an dengan suaramu”. ( HR. Abu Dawud, Nasaii dan lain-
lainnya).
Ketika alunan suara yang merdu dan di dukung lagu yang mumpuni
untuk membaca Al-Qur’an merupakan sebuah keniscayaan, maka mempelajari
Seni Baca Al-Qur’an juga sesuatu yang harus diupayakan. Seorang
Qori’/Qori’ah sebaiknya mengerti dan memahami karakteristik masing-
masing lagu agar dalam menerapkan lagu tertentu sesuai dengan makna ayat
yang sedang dilantunkan.
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang
dihuni oleh para santri yang mencari ilmu dengan menawarkan berbagai
pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, interaksi dengan masyarakat secara
luas, serta meningkatkan kesadaran terhadap alam lingkungannya.
Adalah suatu kenyataan bahwa untuk mencapai tujuan dalam suatu
aktifitas pengajaran, tidak terlepas dari sistem dan cara yang diterapkan dalam
menyampaikan suatu materi, tidak terkecuali pengajaran Seni Baca Al-Qur’an.
3 Yahya Bin Syarifuddin An Nawawi, At Tibyan, (Mesir : Syarikat Maktabah, 1968),
Hal.8.
4Dengan kehadiran dan keberadaan lembaga semacam Pondok
Pesantren Al-Qur’an Al-A’la di Margoyoso Kecamatan Kalinyamatan Jepara
yang telah banyak mencetak bibit Qori’ maupun Qori’ah yang handal yang
telah banyak meraih kejuaraan MTQ diberbagai jenjang dan tingkatannya
diharapkan menjadi sebuah pondok pesantren yang mempunyai spesialisasi
dalam hal pengajaran Seni Baca Al-Qur’an.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
keberadaan Pesantren Al-A’la secara keseluruhan, dengan fokus masalah yaiu
“Efektivitas Pengajaran Seni Baca Al-Qur’an di Yayasan Pendidikan Al-
Qur’an Al-A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara”.
B. Penegasan Istilah
Penegasan istilah berfungsi untuk menghindari kesalahfahaman dalam
mengartikan judul, maka perlu adanya batasan-batasan istilah yang sekaligus
sebagai batasan penelitin. Ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan sehingga
menjadi jelas.
1. Efektivitas Pengajaran
Dalam Kamus Bahasa Indonesia efektivitas “secara etimologi
(bahasa) efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada pengaruhnya,
akibatnya dan sebagainya”.4 Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju  dan juga
4 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern English
Press, 1991), hal. 376
5efektivitas disini merupakan hasil belajar mengajar (out put) yang mau
dicapai.
Sedangkan Pengajaran adalah:
a. Menanamkan pengetahuan pada anak.
b. Menyampaikan kebudayaan pada anak.
c. Suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses
belajar.5
2. Seni Baca Al-Qur’an
Yang dimaksud seni Baca Al-Qur’an dalam skripsi ini adalah
membaca Al-Qur’an dengan irama (seni) atau suara yang indah dan merdu
atau melagukan Al-Qur’an secara baik dan benar tanpa melanggar aturan-
aturan bacaan.6
3. Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la
Sebuah lembaga pendidikan non formal yang lokasinya berada di
Desa Margoyoso Kecamatan Kalinyamat Kabupaten Jepara. Bidang
pengajarannya adalah mempelajari Al-Qur’an dengan bacaan tartil dan
tilawah (seni baca) dan juga mempelajari kitab kuning.
Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud efektivitas pengajaran seni baca Al-Qur’an dalam skripsi ini adalah
taraf keberhasilan dari proses belajar mengajar seni baca Al-Qur’an yang
sudah dicapai para santri di Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la
5 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung : Jemmars, 1986), hal. 8
6 Saiful Mujab, Ilmu Nagham, (Kudus : STAIN Kudus, 2011), hal. 7
6Margoyoso Kalinyamatan Jepara. Para santri telah meraih berbagai prestasi
baik di tingkat Kabupaten maupun tingkat Nasional.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengajaran seni baca Al-Qur’an di Yayasan Pendidikan Al-
Qur’an Al-A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara?
2. Sejauh manakah efektivitas pengajaran seni baca Al-Qur’an di Yayasan
Pendidikan Al-A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimanakah pengajaran seni baca Al-Qur’an di
Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara.
2. Untuk mengetahui sejauh manakah efektivitas pengajaran seni baca Al-
Qur’an di Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso
Kalinyamatan Jepara.
E. Signifikansi Penelitian
1. Dapat mengetahui secara jelas proses pengajaran seni baca Al-Qur’an di
Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara.
72. Dapat mengetahui secara jelas tingkat efektivitas pengajaran seni baca Al-
Qur’an di Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso
Kalinyamatan Jepara.
F. Hipotesis
Sebagai anggapan dasar penulis untuk meneliti tentang pembahasan
tersebut, penulis menyinggung tentang hipotesis. Hipotesis adalah jawaban
sementara yang mungkin benar dan salah. Dan untuk membuktikan
kebenarannya diperlukan penelitian. Menurut Sumadi Suryabrata, hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya
masih diuji secara empiris.7
Hipotesis yang dapat disajikan dalam penelitian ini adalah “dengan
proses pengajaran yang optimal di bidang seni baca Al-Qur’an di Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara menghasilkan
efektivitas yang sesuai dengan harapan”.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai
7Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian,(Jakarta:Raja Grafindo Persada,1994),hal.69
8suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.8
2. Populasi dan Sample
a. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
Yaitu yang memiliki data variabel-variabel yang diteliti.9
Yang menjadi subyek dalam dalam penelitian ini adalah :
1) Para pengurus program pengajaran seni baca Al-Qur’an : yaitu
orang yang mengatur dan mengontrol jalannya pembelajaran seni
baca Al-Qur’an di PP. Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso.
2) Ustadz/Pengajar, peneliti gunakan sebagai kunci pokok yang dapat
menjelaskan pelaksanaan pengajaran seni baca Al-Qur’an.
3) Santri/Murid, peneliti mengumpulkan data dari santri untuk
mengetahui kemampuan kualitas bacaan santri melalui tes baca.
Adapun jumlah peserta belajar seni baca Al-Qur’an di Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la adalah 98 santri yang terdiri dari
mahasiswa, pelajar dan umum.
b. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil-wakil dari
populasi yang diteliti.10 Menurut Suharsimi Arikunto, jika populasinya
besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih. Karena jumlah populasi 98 orang, maka yang diambil
8 Saefuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998) hal. 34
9 Ibid., hal. 3
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1993), hal. 115
9peneliti beberapa anak yang dijadikan responden sekitar 15% (15 anak)
dari populasi.
3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.11 Dalam penelitian ini penulis
menggunakan suatu variabel yaitu efektivitas pengajaran seni baca Al-
Qur’an yang indikatornya :
a. Motif dan tujuan belajar seni baca Al-Qur’an
b. Penguasaan bahan pengajaran
c. Metode pengajaran
d. Keterampilan pemecahan masalah
e. Evaluasi dan hasil pengajaran
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber, yaitu :
a. Library Research, yaitu digunakan untuk memperoleh data-data yang
berkaitan dengan teori-teori yang telah dikemukakan oleh para ahli.
b. Field Research, yaitu digunakan untuk memperoleh data-data kancah
atau lapangan penelitian. Adapun metode dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut :
1) Metode angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
11 Ibid.
10
tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui.12 Dalam
prosesnya angket merupakan suatu alat penelitian yang
pengisiannya dilakukan oleh para responden sendiri. Metode ini
penulis menggunakan untuk meneliti efektivitas pengajaran  seni
baca Al-Qur’an pada Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la
Margoyoso yang respondennya diambil dari para siswa semua.
2) Metode Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data-data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.13 Adapun data yang diselidiki dan
dihimpun melalui metode ini adalah letak geografis, sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-
A’la.
3) Metode Interview, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewner) untuk memperoleh informasi dari
pewawancara (interviewer). 14
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data yang
berkaitan dengan sejarah dan keadaan secara umum Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an serta efektivitas pengajaran pengajaran seni
baca Al-Qur’an di Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la
Margoyoso. Adapun yang menjadi responden adalah pimpinan
Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la dan para guru pada
umumnya.
12 Ibid., hal. 139
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal 136
14 Suharsini Arikunto, Op Cit., hal. 144
11
4) Metode dokumentasi, yaitu obyek yang perlu diperhatikan (ditatap)
dalam memperoleh informasi, yaitu tulisan (paper), tempat (place),
dan kertas atau orang (people).15
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data yang
berkaitan dengan struktur organisasi, jumlah guru, karyawan dan
siswa.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data-data terkumpul kemudian penulis analisis secara
deskriptif, yaitu dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan
subyek atau obyek penelitian berdasarkan data-data yang tampak
sebagaimana adanya.16
Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui efektivitas
pengajaran seni baca Al-Qur’an. Sedang untuk menganalisis data-data
tersebut maka penulis gunakan rumus sederhana yaitu :
100% xN
FP 
Keterangan : P = Angka prosentase.
F = Frekuensi yang dicari.
N = Jumlah frekuensi.
100 = Angka tetap.17
15 Ibid., hal. 148
16 Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : UGM
Press, 1991), hal. 100
17 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 1980), hal.
40
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H. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi dalam tiga bagian, yang
sistematikanya sebagai berikut :
1. Bagian pertama terdiri dari : Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman
Persembahan, Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Halaman
Motto, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel.
2. Bagian kedua meliputi isi terdiri dari : beberapa bab, sebagaimana berikut
:
BAB I PENDAHULUAN
Dibagian ini terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Penegasan Istilah, Hipotesis, Tujuan Penelitian,
Signifikasi Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika
Penelitian.
BAB II TINJAUAN TEORITIS TENTANG PENGAJARAN SENI
BACA AL-QUR’AN
Dibagian ini terdiri dari :
Pengajaran Seni Baca Al-Qur-an dengan mengikuti pedoman :
Ilmu Al-Qira’at, Ilmu Al-Tajwid, Ketentuan Makharijul huruf,
Bacaan Musyaafahah.
BAB III GAMBARAN UMUM YAYASAN PENDIDIKAN AL-
QUR’AN AL-A’LA MARGOYOSO KALINYAMATAN
JEPARA DAN KEGIATAN PENGAJARAN SENI BACA
AL-QUR’AN
13
Dibagian ini terdiri dari :
a. Keadaan umum Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la
Margoyoso yang meliputi : Nama dan Letak Geografis,
Tinjauan Historis, Struktur Organisasi, Keadaan Sarana
Prasarana, Pendanaan, Ustadz dan Santri.
b. Kegiatan seni baca Al-Qur’an dalam program pengajaran di
Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso yang
meliputi:1).Pengajaran Seni Baca Al-Qur’an di Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso Kalinyamatan
Jepara. 2). Efektivitas Pengajaran Seni Baca Al-ur’an di
Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Al-A’la Margoyoso
Kalinyamatan Jepara.
BAB IV ANALISIS
Dibagian ini terdiri dari : Analisis pengajaran seni baca Al-
Qur’an, Analisis Efektivitas Pengajaran Seni Baca Al-Qur’an,
Analisis sejauh manakah efektivitas pengajaran seni baca Al-
Qur’an
BAB V PENUTUP
Dibagian ini terdiri dari : kesimpulan, saran-saran, dan kata
penutup.
BAGIAN AKHIR
Dibagian ini terdiri dari : Daftar Kepustakaan, Daftar Ralat,
Lampiran-lampiran, Daftar Riwayat Pendidikan Penulis.
14
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
Dalam khazanah ilmu-ilmu keislaman, terdapat ulumul Qur’an. Para
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud ulumul Qur’an adalah setiap ilmu yang
objek materinya adalah Al Qur’an. Secara sederhana pembagian ulumul Qur’an
diantaranya; ilmu tajwid, ilmu nagham (naghamat), ilmu qiroat, ulum Al Qur’an
penulisan rasm Al Qur’an, tartib al-ayah wa al-surah, kandungan/tafsir I’jaz Al
Qur’an, aqsam Al Qur’an, amtsal al Qur’an, muhkam mutasyabih, nasikh
mansukh, nuzul Al Qur’an, al-maki wa al-madani, qisos Al Qur’an, qawaid tafsir,
dan lain-lain.
Diantara ulumul Qur’an di atas, yang merupakan ilmu yang digunakan
dalam proses pengajaran seni baca Al Qur’an adalah ilmu tajwid, ilmu qiroat dan
ilmu nagham.
A. Ilmu Tajwid
Tajwid secara etimologi (bahasa) adalah at-tahsiinu yang berarti
membaguskan, sedangkan menurut terminology (istilah) para ulama adalah :
 ْعُـي ٌمْلِعَاطْعِا ِهِب ُفَر ِّلُك ُء َح ٍفر َح َّق ُه َو ُم ْس َت َح َّق ُه ِم َنا ِّصل ِتاف َوا ْل ُم ُد ْو ِد َو َغ ِْير ِلذ َك
 َاك َّـتل ْر ِق ْي ِق َو َْنح ِو َِهما.
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“Ilmu yang dengannya bisa mengetahui cara memberikan kepada setiap huruf
hak dan mustahaqnya yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum mad dan lain
sebagainya. Sebagai contoh adalah tarqiq, tafkhim dan semisalnya.”1
Ulama ahli tajwid menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hak
huruf adalah hukum yang menempel terhadap huruf sedari asalnya, seperti
hukum makhroj dan sifat. Sedangkan mustahaq huruf adalah hukum baru yang
timbul setelah huruf berpadu dengan huruf lainnya.
Objek daripada ilmu tajwid tiada lain adalah huruf-huruf hijaiyah, baik
ketika ia sedang bersendirian (makhorijul huruf dan sifatul huruf), atau ketika
huruf sudah berhubungan dengan huruf lain baik dalam satu kalimat maupun
lebih (ahkamul huruf, ahkamul mad), maupun ketika huruf sudah membentuk
suatu kalimat dan hubungannya dengan kalimat lain dalam satu ayat atau lebih
(ahkamul waqf wal ibtida) yang akan dijelaskan masing-masing berikut ini :
1. Huruf-Huruf Mushaf (Al Qur’an)
Huruf adalah suara yang bertempat pada salah satu  makhroj. Huruf-huruf
Al Qur’an lazim disebut huruf Hijaiyyah yang semua berjumlah 29 dengan
urutan sebagai berikut :
ةزهم ،ءاب ،ءات ،ءاث ،ميج ،ءاح ،ءاخ ،لاد ،لاذ ،ءار ،ءاز ،ينس ،ينش ،داص ،
داض ،ءاط ،اظ ،ءينع ،ينغ ،ءاف ،فاق،اكف ،ملا ،ميم ،نون ،ءاه ،واو،ءاي ،
افل
1 Ahmad Sunarto, Terjemahan Kitab Hidayatul Mustafid, (Semarang: Pustaka Alawiyah,
1991), hal.2
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Huruf yang pertama adalah “Hamzah” bukan Alif sebab Alif tidak akan
pernah bisa menerima harakat, melainkan akan selalu mati dan jatuh
setelah harakat fathah, yang kemudian disebut huruf Mad.2
2. Makhorijul Huruf
Sebelum membicarakan Makhroj dan sifat huruf yang memang keduanya
tak mungkin terpisahkan, ada baiknya kita memperhatikan perbedaan
antara nafas, suara, dan huruf itu sendiri.
Nafas adalah udara yang keluar dari paru-paru melalui mulut, yang tidak
bisa didengar oleh telinga. Apabila bisa didengar maka disebut suara.
Apabila suara tersebut ditempatkan pada salah satu makhroj, maka
terbentuklah suatu huruf.
Apabila suatu huruf telah terucapkan pada makhrojnya, maka kita akan
melihat dan merasakan keadaan atau tingkah huruf tersebut ketika
diucapkan. Ada yang disertai dengan keluarnya nafas dan ada yang tidak.
Keadaan atau tingkah huruf waktu diucapkan itulah yang disebut sifat-sifat
huruf.
Cara untuk mengetahui letak makhroj suatu huruf, dapat dilakukan dengan
cara memberi tasydid atau harakat sukun pada huruf yang ingin diketahui
makhrojnya, dan sebelumnya diberi hamzah washol yang berharakat.
Apabila suara telah terhenti maka disitulah makhroj huruf tersebut.
Makhorijul huruf menurut istilah ialah tempat-tempat keluarnya huruf
Hijaiyyah. Ada tiga pendapat yang berbeda dalam menghitung jumlah
2 KH. Mahfudh Sulaiman, Pengantar Ilmu Tajwid. (Jepara: Yayasan Maulana Mangun
Sejati, 1992). hal. 3
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makhorijul huruf. Dan disini hanya satu yang diambil, yakni menurut
Imam Kholil bin Ahmad dan Imam Ibnul Jazary, beliau berpendapat
bahwa makhorijul huruf ada 17 secara terinci, dan ada 5 secara global.
Lima tempat makhorij secara global ialah :
1.  ٌفْوَج : Rongga mulut sampai tenggorokan, mempunyai 3 huruf
2.  ٌقَلَح : Tenggorokan, mempunyai 6 huruf
3.  ٌناَسِل : Lidah, mempunyai 18 huruf
4.  ِناَتَفَش : Dua bibir, mempunyai 4 huruf
5.  ٌمْوُشْيَخ : Rongga pangkal hidung
Lima tempat makhroj tersebut dinamakan : ةماعلا جراخلما
Tujuh belas (17) makhroj secara terinci adalah sebagai berikut :
No Huruf Makhorij
1  ُ◌ا َْي ِْو Rongga mulut sampai tenggorokan
2  ء +ه Pangkal tenggorokan
3  ع +ح Tengah tenggorokan
4  غ +خ Pucuk tenggorokan
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5 ق Pangkal lidah membentur langit-langit atas(Cetha’)
6 ك Agak ke depan sedikit dari nomor 5
7  ي + ش +ج Tengah-tengah lidah mengenai tengahlangit-langit
8 ض Salah satu sisi kanan atau kiri lidahmengenai geraham atas bagian dalam
9 ل Sisi kanan dan kiri lidah bagian depanmengenai gusi gigi depan atas
10 ةرهظم ن Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusigigi depan atas, di bawah makhrojnya Lam
11 ر Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusigigi depan atas
12  ط + د +ت Kujung kidah mengenai pangkal gigi seriatas nbeserta gusinya
13  ص + س +ز Ujung lidah mendekat (tidak nempel)diantara gigi seri atas dan bawah dan agak
ke bawah
14  ظ + ث +ذ Ujung lidah beserta pucuk gigi seri yangatas
15 ف Bibir bawah bagian dalam beserta pucukgigi seri yang atas
16  و + م +ب Dua bibir atas dan bawah. Dengan terkatupuntuk Mim dan Ba’
Dengan terbuka untuk Wawu
17 ةّنغ فورح Rongga pangkal hidung 3
3. Sifat-sifat Huruf
Sifat ialah keadaan ketika membaca huruf, seperti menahan nafas, melepas
suara, tebal, dll. Sifat yang terkenal ada 17, yang lima berlawanan
(5><5=10) dan yang tujuh tidak.
3 Ibid; hal.3
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a. Hams >< b. Jahr
c. Syiddah >< d. Rokhowah & Bainiyyah
e. Isti’la’ >< f. Istifal
g. Ithbaq >< h. Infitah
i. Idzlaq >< j. Ishmat
k. Shofir
l. Qolqolah
m. Lin
n. Inhirof
o. Takrir
p. Tafasysyi
q. Istitholah
No Sifat Ta’rifnya
1 Hams Keluarnya/ terlepasnya nafas
2 Jahr Tertahannya nafas
3 Syiddah Tertahannya suara
4 Rokhowah Terlepasnya suara
Bainiyyah Sifat pertengahan antara syiddah dan rokhowah
5 Isti’la Naiknya lidah ke langit-langit
6 Istifal Turunnya lidah dari langit-langit
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7 Ithbaq Terkatupnya lidah pada langit-langit
8 Infitah Renggangya lidah dari langit-langit
9 Idzlaq Ringan diucapkan
10 Ishmat Berat diucapkan
11 Shofir Suara tambahan yang mendesis
12 Qolqolah Suara tambahan yang kuat yang keluar setelahmenekan makhroj
13 Lin Mudah diucapkan tanpa memberatkan lidah
14 Inhirof Condongnya huruf ke makhroj/ sifat yang lain
15 Takrir Bergetarnya ujung lidah
16 Tafasysyi Berhamburannya angin di mulut
17 Istitholah Memanjangnya suara dalam makhroj 4
B. Bacaan-bacaan dalam Al Qur’an
1. Bacaan Nun dan Mim Sukun serta Tanwin
Nun Sukun atau Tanwin apabila bertemu dengan huruf hijaiyyah 28 maka
mempunyai 5 (lima) macam bacaan, yaitu :
a. Idhar Halqi : Apabila bertemu dengan huruf Halaq
Huruf Halaq ada 6, yaitu : ء ه ع ح م غ خ
4 KH. M. Ulin Nuha Arwani, Yanbu’a, (Kudus: Yayasan Arwaniyyah, 2004), hal.44-45
21
Contoh :  ْوُح ٌْينِع ٌر
b. Idghom Bighunnah : Apabila ketemu huruf lafal : و م ن ي
Contoh :  َأ َِتيَْأي ْن
Kecuali Nun Sukun ketemu huruf : و atau ي
dalam satu kalimah, maka wajib dibaca idhar
Contoh :  ٌنَو ْـنِص ,اَيْـنُد
c. Idghom Bilaghunnah : Apabila ketemu huruf : ل atau ر
Contoh :  َكِّبَر ْنِم , ُهْنُدَل ْنِم
d. Iqlab : Yaitu mengganti bacaan Nun sukun atau Tanwin
dengan bacaan huruf Mim sukun
Dibaca Iqlab apabila bertemu huruf :ب
Contoh : ًار ْـيِصَب اًع ْـي َِسم
e. Ikhfak : Apabila ketemu salah satu huruf berikut ini.
ظ ض ت ف ز ط د س ق ش ج ك ث ذ ص
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Contoh :  ِم ِتاَبَِّيط ْن
Ikhfak adalah bacaan antara Idhar dan Idghom, artinya tetap dibaca
dengung pada huruf pertama, sambil berusaha memperlihatkan Makhroj
dan sifatnya huruf berikutnya.
2. Bacaan Mim dan Nun Tasydid
Huruf Mim dan Nun yang bertasydid selamanya harus dibaca :
(Ghunnah) yakni dengan berdengung. Ghunnah adalah suara halus yang
keluar dari rongga hidung atau ( موشيخ ). Adapun ukuran lamanya
dengung hanya 1 Alif. Contoh :  َساَّنلا َّنِإ ,اَّمَلَـف
3. Bacaan Huruf Hijaiyyah selain Mim dan Nun
a. راهظا: Idhar ialah mengeluarkan setiap huruf dari makhrojnya dengan
bacaan yang terang dan jelas
Tanda-tanda huruf yang harus dibaca Idhar antara lain :
1) Bila huruf Halaq bertemu sesama huruf Halaq yang berlainan.
Seperti :  ْحَفْصَف ْمُه ْـنَع
2) Bila huruf yang sifatnya lebih kuat bertemu dengan huruf yang
sifatnya lebih lemah.
Seperti : huruf ظ ketemuت . contoh :  َتْظَعَوَأ
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huruf ض ketemuت . contoh :  ََفأ ْض ْمُت
huruf ض ketemu ط . contoh : َُّرطْضا ِنَمَف
catatan : salah satu huruf kuat ketemu huruf lemah adalah huruf
ketemu ت . contoh :  َتْطَسَب ْنَِئل
namun contoh tersebut wajib dibaca Idghom Naqis (kurang), sebab
Idghomnya tidak bisa sempurna. Cara membacanya ialah semua
sifat huruf ط harus diperlihatkan, kecuali sifat qolqolah
yang harus hilang
b. ماغدا : Idghom ialah memasukkan huruf mati ke dalam huruf
hidup, agar bisa dibaca seakan menjadi satu huruf yang bertasydid.
Idghom dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu :
1) Mutamatsilain : Adalah Idghom huruf yang sama Makhroj dan
sifatnya. Seperti :  ْدَقاْوُلَخَد
Kecuali kalau keduanya berupa huruf Mad, maka harus dibaca
Idhar. Yakni dengan memperlihatkan bacaan Madnya, yang
kemudian digolongkan dalam bacaan Mad Tamkin.
2) Mutaqoribain : adalah Idghomnya dua huruf yang berdekatan
Makhroj dan sifatnya.
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Contoh :  ْمُكُّبَر ْلَب
3) Mutajanisain : adalah Idghomnya dua huruf yang sama
Makhrojnya dan berlainan sifatnya.
Contoh : اَنَعَم ْبَْكرِإ
Catatan : Menurut Qiraat Imam ‘Ashim dari riwayat Imam Hafah,
ketiga Idghom tersebut hanya diperbolehkan apabila huruf yang awal
mati dan yang kedua hidup yang lazim disebut Idghom Shoghir.
Dengan kata lain Idghom Kabir tidak berlaku menurut Qiraat Imam
Hafash.
c. Tafkhim dan Tarqiq
1) Tafkim ialah menebalkan suara bacaan suatu huruf dengan posisi
mulut dimonyongkan dan semua huruf Isti’la’ harus dibaca
Tafkhim.
Huruf Isti’la’ adalah hurufnya kalimat ظق طغض صخ
2) Tarqiq ialah menipiskan suara bacaan suatu huruf, dengan posisi
mulut meringis. Selain huruf Isti’la’ harus dibaca Tarqiq, kecuali
huruf : ل dan ر apabila berada pada tempat-tempat tertentu.
Adapun huruf Alif, maka tidak bisa digolongkan dalam sifat
Tafkhim atau Tarqiq, sebab huruf Alif akan selalu mengikuti pada
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bacaan huruf sebelumnya. Apabila huruf sebelumnya dibaca
Tafkhim, maka Alif juga harus Tafkhim, begitu pula sebaliknya.5
4. Hukum Mad
Mad ialah memanjangkan suara huruf Mad. Huruf Mad ada 3 yaitu : Alif
Sukun didahului Fathah, Ya Sukun didahului Kasroh dan Waw Sukun
didahului Dlommah, seperti : اَه ْـيِح ُون
Hukum Mad dibagi 2 (dua) :
a. Mad Ashliy
Mad Ashliy ialah Mad yang panjangnya 1 Alif karena tidak bertemu
Hamzah, Sukun atau Tasydid. Mad Ashli ada 6 :
1) Mad Thobi’iy, ialah Huruf Mad yang tidak bertemu Hamzah,
Sukun atau Tasydid. Panjangnya 1 Alif/2 harokat.
2) Mad Thobi’iy Harfiy, ialah Mad Thobi’iy yang ada di huruf :
ر ه ط ي ح
3) Mad ‘Iwadl, ialah harokat fathatain dibaca Waqof, selain Ta
Marbuthoh. Panjangnya 1 Alif/ 2 kharokat.
4) Mad Tamkin, ialah Ya Kasroh bertasydid bertemu Ya Sukun.
Panjangnya 1 Alif/ 2 Kharokat.
5) Mad Badal, ialah setiap Hamzah yang dibaca panjang. Panjangnya
1 (satu)/ 2 Kharokat.
5 KH. Mahfudh Sulaiman, Op Cit., hal. 14-16
26
6) Mad Shilah Qoshiroh ialah setiap Ha’ dhomir yang dibaca panjang.
Panjangnya 1 (satu) Alif/ 2 Kharokat.
b. Mad Far’iy
Mad Far’iy ialah Mad yang panjangnya lebih dari satu Alif karena
bertemu Hamzah, Sukun atau Tasydid. Mad Far’iy ada 10, yaitu :
1) Mad Wajib Muttashil, ialah huruf Mad bertemu Hamzah dalam
satu kalimah. Panjangnya 2 ½ Alif/ 5 Kharokat.
2) Mad Ja’iz Munfasil, ialah huruf Mad bertemu Hamzah (berbentuk
Alif) dilain kalimah. Panjangnya 2 ½ Alif/ 5 Kharokat.
3) Mad Shilah Thowilah, ialah Hu dan Hi yang dibaca panjang. Mad
Shilah ada 2 (dua) yaitu :
a) Mad Shilah Qoshiroh, ialah Mad Shilah yang tidak bertemu
Hamzah. Panjangnya 1 Alif/ 2 Kharokat.
b) Mad Shilah Thowilah, ialah Mad Shilah yang bertemu
Hamzah. Panjangnya 2 ½ atau 5 Kharokat.
4) Mad ‘Aridl Lissukun, ialah huruf Mad bertemu sukun karena
dibaca Waqof. Panjangnya boleh 1,2 atau 3 Alif (2,4 atau 6
kharokat.
5) Mad Lin, ialah waw sukun atau Ya sukun yang didahului fathah
bertemu Sukun karena Waqof Panjangya boleh 1,2 atau 3 Alif (2,4
atau 6).
6) Mad Lazim Kilmiy Mukhoffaf, ialah huruf mad bertemu sukun asli
dalam satu kalimah. Panjangnya 3 Alif/ 6 Kharokat.
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7) Mad Lazim Kilmiy Mutsaqqol, ialah huruf Mad bertemu tasydid
dalam satu kalimah. Panjangnya 3 Alif/ 6 Kharokat.
8) Mad Lazim Charfiy Mukhoffaf, ialah huruf Mad bertemu sukun
dalam huruf. Panjangnya 3 Alif/ 6 Kharokat.
9) Mad Lazim Charfiy Mutsaqqol, ialah huruf Mad bertemu sukun
yang dibaca Idghom dalam huruf. Panjangnya 3 Alif/ 6 Kharokat.
10)Mad Farq, ialah Hamzah bertemu Al Ta’rif dibaca panjang.
Panjangnya 3 Alif/ 6 kharokat.6
C. Ilmu Qiroat
Menurut bahasa, “qiroat” (تاَارِق) adalah bentuk jamak dari “qira’ah” ( اَرِقةء )
yang merupakan isim masdar dari “qaraa” (  ـَق َرأ ), yang artinya : bacaan.
Sedang menurut istilah : yaitu suatu aliran pengucapan Al Qur’an yang diikuti
oleh Imam dari aliran ahli Al Qur’an yang berbeda-beda dalam mengucapkan
Al Qur’an dan sistem itu mempunyai sanad yang kuat sampai dari Rasul.7
Selain definisi tersebut di atas masih banyak lagi definisi yang dikemukakan
oleh para Imam qiraat yang isinya senada dengan definisi tersebut. Jelaslah
apa yang dimaksud “qiraat” adalah suatu aliran mengenai bacaan Al Qur’an
mempunyai sanad yang mutawatir dari Nabi Muhammad saw. Sehinga sampai
pada murid-muridnya dan tidak diragukan kebenarannya.
Ditinjau dari segi sanadnya Imam Jazari membagi qiraat sebagai berikut :
6 KH. M. Ulin Nuha Arwani, Op Cit., hal. 31-37
7 Muhammad Ali Ash Shabuni, At Tibyan fi Ulumil Qur’an, (Beyrut: Daarul Irsyad),
hal.249
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1. Mutawatir; yaitu qiraat yang diriwayatkan oleh golongan banyak dari
golongan banyak pula yang tidak ada kemungkinan untuk bersepakat
berbohong, sebagaimana qiraat yang diriwayatkan oleh Imam tujuh yang
terkenal, yaitu :
a. Nafi’ bin Abdur Rahman (lahir tahun 70H di Asfaham dan wafat tahun
169 H) dengan 70 orang qiraat dan dia orang perawi Qalun dan
Warasy
b. Ibnu Katsir (45 – 125 H) di Makkah dengan perawi Al Bazzy dan
Qunbul
c. Abu ‘Amr (69 – 165 H) di Kufah dengan perawi Ad Dury dan As Suny
d. Abdullah bin Amir Al Yahsyaby (lahir dua tahun sebelum wafat Nabi
dan wafat 10 Muharram 118 H) di Damaskus dengan perawi Hisyam
dan Ibnu Dzakwan
e. Ashim bin Abi Najwad (wafat tahun 127 H) dengan perawi Hafash dan
Syu’bah
f. Hamzah bin Habib At Taimy (80 – 158 H) di Halwa dengan perawi
Khallad dan Khalaf
g. Al Kisai (Abul Hasan Ali bin Hamzah) wafat 189 H dengan perawi
Abdul Harits dan Ad Dury
Dan ketujuh Imam tersebut nampaknya ada satu keistimewaan pada qiraat
Ashim dengan riwayat Hafash sehingga paling banyak disukai qiraatnya
termasuk di Indonesia, karena Ashim orang Quraisy sama seperti Nabi
Muhammad saw. Sabda Nabi : “Aku adalah orang yang paling fashih
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mengucapkan dlaad ( ض), hanya saja (bahkan), aku dari golongan
Quraisy.
2. Masyhur; yaitu qiraat yang shahih diriwayatkan oleh orang yang adil dan
kuat hafalannya serta dapat dipercaya sesuai dengan mushhaf Utsmani dan
sesuai pula dengan kaidah-kaidah bahasa Arab. Sama halnya qiraat yang
diriwayatkan dari Imam tujuh yang Mutawatir tersebut atau dari Imam
sepuluh ataupun juga dari Imam-imam lain yang dapat diterima sanadnya
3. Syadz; yaitu suatu qiraat yang tidak shahih sanadnya.
4. Maudlu’; yaitu suatu qiraat yang dibangsakan kepada orang yang
mengucapkannya tanpa dasar, seperti qiraat yang dikumpulkan oleh
Muhammad bin Ja’far Al Khazai yang dibangsakan kepada Abu hanifah
5. Mudraj; yaitu suatu bacaan yang ditambahkan dengan bentuk tafsir.
Dan masih ada satu  macam lagi yang disebut qiraat ahad yaitu suatu qiraat
yang shahih sanadnya tetapi menyimpang dari bahasa Arab dan menyimpang
dari rasam Utsmani.8
Demikianlah sedikit pembahasan qiraat yang bisa penulis kemukakan.
D. Ilmu Nagham
Secara etimologi atau lughah, kata nagham berarti lagu atau simphoni. Bentuk
jamak dari nagham (  ْمَغَّـنلا ) adalah angham (  ـْنا َغا ْم ), dan jamak dari bentuk
jamak ini adalah anaaghim (  َناا ِغي ْم ).9
8 Khadijatus Shalihah, MA., Perkembangan Seni Baca Al-Qur’an dan Qiro’at Tujuh di
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1982), hal. 68-70
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Menurut Bustaman Ismail, kata nagham secara etimologi pararel dengan kata
ghina yang bermakna lagu atau irama. Secara terminologi nagham dimaknai
sebagai membaca Al-Qur’an dengan irama (seni) atau suara yang indah dan
merdu atau melagukan Al-Qur’an secara baik dan benar tanpa melanggar
aturan-aturan bacaan.
Keindahan Al-Qur’an akan terasa lebih menakjubkan, manakala seseorang
membacanya dengan suara yang merdu dan syahdu. Apalagi dilengkapi
dengan irama indah, lagu yang teratur, dan tajwid yang sempurna.
Rasulullah SAW dalam beberapa Haditsnya telah memerintahkan kepada kita
agar dapat membaca Al-Qur’an dengan menyertakan suara yang indah dan
merdu.
Adapun irama dan lagu yang dapat dipakai dalam seni baca Al-Qur’an adalah
irama Arab, atau yang terkenal dengan irama padang pasir. Kemudian pada
sejarah, tumbuh dan berkembangnya lagu-lagu Al-Qur’an, maka akan terlihat
adanya dua jenis aliran lagu yang berbeda.
1. Lagu Makkawi, yaitu lagu-lagu yang tumbuh dan berkembang di makkah
dan sekitarnya (Jazirah Arab bagian timur). Lagu-lagunya
menggambarkan suatu dialek bahasa lingkungan tersebut. Di Indonesia
dibawakan oleh Qari-Qari periode terdahulu. Kemudian dikenalkan
beberapa nama lagu dan aliran tersebut seperti misalnya lagu Hijaz,
Mayya, Raqby, Banjaka dan lain-lain.
9 H. Muhsin Salim, Ilmu Nagham Al-Qur’an, (Jakarta: Yataqi, 2008) hal. 1
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2. Lagu Mishri, ini adalah lagu-lagu arab ala Mesir yang tumbuh denghan
subur di lembah sungai Nil. Lagu-lagu tersebut lebih lembut, syahdu
sesuai dialek lembah Nil itu sendiri. Dan lagu-lagu ala Mesir ini
nampaknya jauh lebih  dominan, diterima dan berkembang cepat di
seluruh dunia Islam, termasuk Indonesia. Di Indonesia sendiri, ternyata
hampir dapat dipastikan, bahwa pada saat ini baru sekitar 99% orang
membaca Al-Qur’an dengan lagu-lagu ala Mesir, bahkan dalam MTQ
hampir tidak ada sama sekali lagu-lagu Makkawi kecuali hanya sebagai
variasi saja.10
Dari aliran ini muncullah tujuh macam lagu sangat populer saat ini, yaitu:
1. Bayyati
2. Hijaz
3. Shobaa
4. Rast
5. Jiharkah
6. Sika
7. Nahawand
Inilah tujuh lagu yang sangat populer di dalam seni baca Al-Qur’an. Ketujuh
jenis ini pula yang dianggap sebagai tujuh lagu pokok, baik dikalangan
masyarakat maupun dalam agenda/ ketentuan LPTQ Nasional.
Baiklah untuk lebih jelasnya akan kami uraikan satu persatu mengenai nama-
nama lagu Al Qur’an sebagai berikut :
10 H.M. Saiful Mujab, M.SI, Ilmu Dagham Kaidah Seni Baca Al-Qur’an, (Kudus: STAIN
Kudus,2011), hal. 33
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1. Lagu Bayyati
Bayyati berasal dari kalimat arab yang berarti rumah, yang kemudian
dipakai bentuk mubalaghah kemudian ditambah dengan Ya menjadi
Bayyati. Barangkali ada benarnya kalau seseorang menisbatkan maqam
lagu ini dengan makna sebuah rumah, yang dapat diidentikkan dengan
tempat berteduh, pangkal bertolak serta tempat kembali.
Lagu Bayyati pada umumnya dipergunakan orang sebagai lagu pertama
(pembuka). Dan juga dipakai sebagai lagu penutup. Namun demikian tidak
menutup kemungkinan bahwa seseorang boleh saja bebas untuk memulai
dengan lagu pilihannya, dan menutup tanpa Bayyati. Dalam peraturan
MTQ Nasional (semifinal) seseorang wajib membawakan lagu Bayyati
sebagai lagu pertama, sekaligus dengan tiga tingkatan tangga nadanya.
Oleh sebab itu manakala lagu Bayyati ini dipakai pada awal komposisi,
maka ia akan mengalami proses tahapan-tahapan sesuai dengan tingkatan
nama yang dilampaui :
a. Bayyati Ashli Qarar
b. Bayyati Ashli Nawa
c. Bayyati Syuri Nawa
d. Bayyati Husaini Nawa
e. Bayyati Ashli Jawab
f. Bayyati Ashli Jawabul Jawab
g. Bayyati Syuri Jawabul Jawab11
11 Ibid, hal. 35-37
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2. Lagu Hijaz
Hijaz adalah nama sebuah negeri di Jazirah Arab. Kalimat ini kemudian
menjadi nama dari sebuah lagu. Tidak jelas siapa yang pertama kali
memberikan nama lagu tersebut. Tetapi yang jelas, lagu hijaz adalah lagu
yang ada, tumbuh dan berkembang di negeri tu, yang sekaligus menjadi
ciri khusus dari intonasi serta dialek bahasa negeri itu (Hijaz).
Lagu ini mempunyai sifat alegro, artinya mempunyai irama yang ringan,
cepat dan lincah, disamping banyak variasi turun dan naik tajam. Karakter
lagu ini menunjukkan satu penekanan pada penggambaran cerita,
memperkenalkan, mempertegasungkapan, berpola sedang naik-naik lalu
turun melandai iramanya. Banyak digunakan untuk lagu adzan, sholawat,
irama gambus dan lain-lain.
Lagu ini mempunyai empat cabang yaitu :
a. Hijas Asli
b. Hijas Kard
c. Hijas Kard Kurd
d. Hijas Kurd
3. Lagu Shoba
Lagu ini mempunyai tiga cabang yaitu :
a. Shoba asli
b. Shoba Ma’al ‘Ajam (Shoba ‘Ajami)
c. Shoba Ma’al Basthanjar
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Biasanya lagu ini dibawakan setelah lagu Bayyati atau Husaini. Ciri-ciri
nadanya agak sendu tetapi mempuyai tangga nada yang sangat tinggi
(jawabul jawab).
4. Lagu Nahawand
Lagu ini mempunyai empat cabang yaitu :
a. Nahawand Asli
b. Nahawand ‘Usyaq
c. Nahawand Nakriz
d. Nahawand Zenjiron
Biasanya lagu ini bebas ditempatkan baik setelah lagu Shoba, lagu Hijas,
lagu Rost, lagu Shikah ataupun lagu Jiharkah. Lagu ini mempunyai nada
yang sangat sendu dan diterapkan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengkisahkan tentnag kabar ancaman, siksaan, atau kematian.
5. Lagu Rost
Lagu ini mempunyai lima cabang yaitu :
a. Rost Asli
b. Rost Tsani
c. Rost Tsalits
d. Rost Syabir
e. Rost ‘Alan nawa
6. Lagu Jiharkah
Lagu ini mempunyai dua cabang yaitu
a. Jiharkah Asli
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b. Jiharkah Tsani
7. Shika
Lagu ini mmepunyai empat cabang yaitu :
a. Shika Asli
b. Shika Turki
c. Shika Mishri
d. Shika ‘Iraqi
Itulah beberapa pokok lagu dalam seni baca Al-Qur’an dengan beberapa
cabang lagunya/versinya yang sering dibawakan para qori’-qori’ah dalam
memperindah hasanah keagungan kalam Allah SWT.12
12 Muh. Syafi’i, Pengantar Ilmu Tilawatil Qur’an, (Semarang: IAIN Walisongo, 1988),
hal. 11
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BAB III
GAMBARAN UMUM YAYASAN PENDIDIKAN
AL QUR’AN (YPA) AL-A’LA MARGOYOSO KALINYAMATAN JEPARA
A. Situasi Umum YPA Al A’la
1. Letak Geografis
YPA Al A’la di desa Margoyoso, Kalinyamatan Jepara dibangun di
atas tanah seluas 1000 m2, letaknya di desa Margoyoso bagian tengah.
Untuk lebih jelasnya maka penulis sebutkan batas-batas lokasi YPA Al
A’la yaitu:
a. Di sebelah timur dibatasi oleh kebun milik penduduk.
b. Di sebelah selatan dibatasi oleh rumah Bapak H. Ali Muntaha.
c. Di sebelah barat dibatasi oleh kebun milik penduduk.
d. Di sebelah utara dibatasi oleh persawahan milik penduduk.
Lokasi berdirinya YPA Al A’la adalah sangat strategis. Dikatakan
strategis dikarenakan beberapa faktor antara lain :
a. Letaknya tidak dalam kota sehingga situasinya tenang. Dengan
demikian kegiatan belajar mengajarnya tidak terganggu.
b. Udaranya sejuk sehingga menyebabkan siswa betah/ kerasan tinggal
dalam ruang belajar.
c. Transportasinya mudah dijangkau.
2. Tinjauan Historis
a. Sebab-sebab berdirinya YPA Al A’la Margoyoso
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YPA Al A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara pada tanggal 14 bulan
juli tahun 1993 pada mulanya di desa Margoyoso sudah ada
Jami’iyatul quro’ Al A’la, tetapi karena ada beberapa faktor maka
YPA Al A’la berdiri dan berjalan sampai sekarang. Diantara faktor-
faktor tersebut adalah :
1) Mendukung sepenuhnya pembangunan manusia Indonesia
sepenuhnya.
2) Melihat figur dan potensi yang telah dicapai sejak berdirinya
Jam’iyyatul Qurro’ Al A’la sampai sekarang dalam Musabaqoh
Tilawatil Qur’an mulai dari tingkat Kabupaten sampai tingkat
Nasional selalu berhasil memperoleh juara.
3) Untuk memasyarakatkan Al Qur’an dan mengAl-Qur’ankan
masyarakat terutama desa Margoyoso Kalinyamatan Jepara.
b. Tokoh-tokoh yang mempelopori berdirinya YPA Al A’la Margoyoso
Kalinyamatan Jepara
Adapun tokoh yang dianggap sebagai pendiri YPA Al A’la
1) Bapak K. Mukhib
2) Drs. H. Amin Mukhlas
3) Bapak KH. Mukhlisul Hadi
4) Bapak H. Ali Muntaha
5) Bapak A. Yazid
3. Struktur Organisasi
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Susunan organisasi Yayasan pendidikan Al Qur’an Al A’la secara rinci
tersaji dalam bagan berikut :
Pelindung : Kepala Desa Margoyoso
Penasehat I : H. Ali Muhsin
Penasehat II : Bp. Khozin
Ketua I : Bp. H. Ali Muntaha
Ketua II : Drs. H. Nur Mus’idi (Alm)
Sekretaris I : Nur Basyid
Sekretaris II : Runi Hidayati
Bendahara I : Bp. Slamet
4. Bendahara  II : Ny. Malichah1
Sie Pendidikan / Dakwah : - KH. Mukhlisul Hadi
- Drs. H. Nur Musidi
Sie Humas : - Drs. H. Nur Musidi
- A. Yazid
Sie Perlengkapan : - Nur Basyid
- A. Arifin
5. Keadaan Guru dan Murid
a. Guru
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa pelaksanaan
proses belajar mengajar Qiro’ah di lembaga ini tidak hanya melulu
pada latihan qiro’ah, namun latihan khotbah, shalawatan dan rebana
1 Dahlan Kosim, S.H., Akte Pendirian Yayasan Pendidikan Al Qur’an Al A’la, Notaris,
Jepara, 1993
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(qosidah) juga diberi mengaji murrotal dan qiro’ati mulai jilid I sampai
ghorib pada setiap harinya dan mengaji kitab kuning.
Berarti jumlah pengasuh (guru) di lembaga ini tidak hanya guru
qiro’ah tapi juga pengasuh lainnya. Adapun syarat menjadi qiro’ah
adalah sebagai berikut :
a. Menguasai macam-macam lagu (naghom) dalam qiro’ah
b. Memahami ilmu tajwid
c. Berprestasi baik dalam qiro’ah
d. Berwawasan luas dalam qiro’ah
Seorang guru qiro’ah diharapkan tidak hanya pandai dan cukup dalam
mengajar namun banyak juga pengalaman yang dimiliki serta prestasi
yang pernah diraih. Sebab hal ini bisa dijadikan wawasan bagi murid
sehingga kesadarannya akan belajar qiro’ah lebih ditingkatkan.
Akibatnya lebih giat berlatih.
Kecakapan membaca Al Qur’an dengan indah (qiro’ah) merupakan
kecakapan praktis artinya dalam mengajar praktik langsung sangat
ditekankan baik secara individual maupun secara kelompok. Sebab
yang menjadi tujuan pengajaran ini adalah seseorang bisa membaca
kitab suci Al Qur’an dengan suara merdu dan indah, menggunakan
lagu-lagu yang telah dipelajari, sehingga pendengarpun akan merasa
senang dan dapat menikmati bacaan Al Qur’an yang dibaca oleh qori’.
Orang yang menjadi guru qiro’ah biasanya sudah banyak
berpengalaman dan berprestasi baik dalam MTQ baik dalam tingkat
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Kecamatan, Kabupaten, Propinsi maupun Nasional. Prestasi dan
pengalamannya dapat dijadikan wawasan bagi muridnya dalam
memacu belajarnya lebih giat lagi, sehingga meraih prestasi yang sama
dengan gurunya.
Perlu kiranya mendiskripsikan guru qiro’ah yang masih aktif mengajar
di YPA Al A’la ini sebenarnya sebagai alumni lembaga ini yang
belajar mulai tahun 1990 – 1995, ia adalah :
Nama : HM Saiful Mujab, MSI
Tempat, tanggal lahir : Demak, 11 Juni 1977
Alamat : Majlis TA’lim Al Qur’an Al Madina
Kudus
Jl. Masjid No. 171 Perum Tanjung Jati
Permai
Tanjungkarang Jati Kudus Jateng
Pendidikan : S2 Qur’an Hadis IAIN Walisongo
Semarang
Pendidikan Tilawah : LPTQ Al A’la Margoyoso Jepara
LPTQ HM. Zain Kauman Semarang
LPTQ Umm Al Qurra Jakarta
Aktivitas Tilawah : Pembina Tilawah RRI Semarang
Pembina Tilawah Radio Suara Kudus
Pembina Tilawah JQH STAIN Kudus
Pembina Tilawah JQH NU Demak
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Pembina Tilawah LPTQ HM Zain
Semarang
Pembina Tilawah LPTQ Al A’la Jepara
Pembina Tilawah LPTQ Al Furqan
Demak
Pembina Tilawah LPTQ Al Madina
Kudus
Pembina Tilawah PP At Tadzkir Jakarta
Pembina Tilawah PP Al Funun Al Jamila
Kudus
Pembina Tilawah PP Assalam Kudus
Pembina Tilawah PP Banat Kudus
Pembina Tilawah PP Al Irsyad Demak
Prestasi : Qori’ terbaik 3  dalam STQ Nasional di
Banten
Pengasuh qiro’ah / Shalawatan : KH. Ali Muntaha
Pengasuh Khitobah : - Budi Yuwono, S.Ag
- Evy Zuliyati, S.Ag
Pengasuh Qosidah : - Ust. A.Yazid
- Mahmudah
Pengasuh TPQ : - Hj. Sholicah
Pengasuh Pengajian Kitab Kuning : K. Choirul
b. Murid
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Pada saat data diperoleh, jumlah murid secara keseluruhan adalah 98
orang, terdiri dari :
Laki-laki : 58
Perempuan : 40
Dari jumlah tersebut murid yang termuda berusia 6 tahun dan yang
tertua 40 tahun.
Menurut tingkatan dapat dibedakan sebagai berikut :
1) Tingkatan anak-anak di bawah 11 tahun : 30 orang
2) Tingkatan remaja 12 tahun – 17 tahun : 40 orang
3) Tingkatan dewasa 18 tahun ke atas : 28 orang
Jumlah : 98 orang
Sejumlah murid tersebut tidak hanya berasal dari wilayah Kecamatan
Kalinyamatan tetapi juga berasal dari wilayah Kecamatan lain di
Kabupaten Jepara bahkan ada juga yang berasal dari Kabupaten
Demak dan Kudus.
Dari Kabupaten Jepara yaitu :
1) Kecamatan Kalinyamatan
2) Kecamatan Welahan
3) Kecamatan Mayong
4) Kecamatan Kedung
5) Kecamatan Batealit
6) Kecamatan Mlonggo
7) Kecamatan Jepara Kota
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Dari Kabupaten Demak, yaitu :
1) Kecamatan Mijen
2) Kecamatan Wedung
Dari Kabupaten Kudus
1) Kecamatan Kaliwungu
6. Fasilitas dan Pendanaan
a. Fasilitas
Fasilitas sebagai salah satu faktor penunjang sangat penting dalam
dunia pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar dan
keadministrasian.
Pada YPA Al A’la fasilitas yang dimiliki sebagai berikut :
1) Fasilitas keorganisasian, yang meliputi :
a) Mesin ketik
b) Buku-buku yang berhubungan dengan administrasi
2) Fasilitas pengajaran meliputi :
a) Seperangkat pengeras suara
b) Tape recorder dan kaset berbagai macam lagu dalam qiro’ah
c) Buku-buku yang ada hubungannya dengan seni baca Al Qur’an
d) Buku-buku qiro’ati
e) Kitab-kitab
f) Mimbar
3) Fasilitas kesenian
a) Seperangkat alat rebana
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b) Buku-buku shalawatan
4) Pergedungan
Dalam hal ini YPA Al A’la sudah mempunyai tempat gedung
berlantai dua sendiri sebagai tempat kegiatan belajar mengajar
qiro’ah dan mempunyai kantor sendiri dan tempat latihan lainnya.
b. Dana
Suatu lembaga pendidikan akan lestari dan maju bila ditopang dengan
dana yang cukup. Tanpa itu mungkin proses pendidikanya menjadi
macet dan kurang lancar. Dana yang besar dan cukup memungkinkan
peningkatan kualitas pendidikan yang dicapai bahkan kuantitasnya.
Untuk mendapat dana yang besar dalam penyelenggaraan pendidikan
perlu adanya sumber dana yang besar pula.
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa selama ini YPA
Al A’la memiliki sumber pendapatan sebagai berikut :
1) Dari murid
a) Setiap murid yang mendaftarkan diri menjadi anggota/ siswa
dikenakan iuran pendaftaran sebesar Rp. 10.000,00
b) Setiap menghadiri kegiatan belajar qiro’ah setiap murid
dikenakan iuran sebesar Rp. 500,00.
c) Bagi setiap murid yang mengikuti mengaji kitab kuning dan
qiro’ati setiap hari dikenakan syahriyah sebesar Rp. 2.500,00
per bulan.
2) Dari dermawan yang bersedia menjadi donatur
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Sumber dana ini adalah dari masyarakat yang bersedia membantu
kelancaran kegiatan pendidikan dan dilakukan secara insidentil
artinya bila diperlukan, jadi tidak rutin tiap bulan. Misalnya bila
ada kegiatan keluar :
a) Mengikuti MTQ
b) Mengikuti lomba samroh
c) Pentas radio
3) Dari Pengurus
Sumber yang terakhir adalah dari pengurus lembaga sendiri.
Adapun pengeluarannya secara garis besarnya sebagai berikut :
a) Administrasi
Pendanaan administrasi ini ditentukan berdasarkan kebutuhan
baik secara rutin maupun secara insidentil seperti kartu
anggota, buku dan administrasi dan lain-lain.
b) Bisyaroh guru
Bisyaroh guru ditentukan berdasarkan kedatangannya. Guru
mendapatkannya bial ia datang mengajar dan tidak
memperolehnya jika tidak hadir. Bisyaroh ini hanya diberikan
kepada guru qiro’ah. Adapun pengasuh yang lain mereka
secara sukarela artinya mereka tidak menerima bisyaroh secara
tetap seperti guru qiro’ah . adapun pengasuh yang lain mereka
secara sukarela artinya mereka tidak menerima bisyaroh secara
tetap seperti guru qiro’ah, tapi bagi yang rumahnya jauh
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sekedar mendapatkan uang jalan. Hanya saja tiap menjelang
hari raya Idul Fitri pengurus memberi mereka sekedar
tunjangan yang besarnya tidak ditentukan dengan
mempertimbangkan keadaan keuangan yang ada.
c) Dana untuk kegiatan keluar
Pendanaan kegiatan ini tidak dapat ditentukan besar kecilnya
karena bersifat insidentil. Kadang ada kadang tidak. Apabila
ada kegiatan, keluar seperti MTQ dana diambilkan dari
sebagian hasil iuran murid dan kekurangannya didapatkan dari
pengurus atau dermawan.
B. Kegiatan Seni Baca Al Qur’an dalam Program Pengajaran di YPA Al
A’la Margoyoso Kalinyamatan Jepara
1. Pengajaran Seni Baca Al Qur’an di YPA Al A’la
Dalam proses belajar mengajar seni baca Al Qur’an melibatkan
beberapa unsur yang saling terkait baik guru, metode pengajaran, bahan
pengajaran, evaluasi pengajaran
a. Guru
Pengampu pendidikan seni baca Al Qur’an adalah :
Nama : H.M. Syaiful Mujab, MSI
Alamat : Majlis Ta’lim Al Qur’an al Madina Jati Kudus Jateng
Pendidikan terakhir : S2 Qur’an Hadits IAIN Walisongo Semarang
b. Metode pengajaran
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Metode mengajar merupakan jalan yang harus dilalui oleh guru dan
murid dalam menyampaikan materi pengajaran. Pemilihan dan
penggunaan metode yang tepat dapat mempermudah pemahaman bagi
murid menguasai apa yang telah diajarkan kepadanya. Dalam
pengajaran seni baca Al Qur’an ini guru menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
1) Metode SAS (Struktur Analitik Sintetik)
Metode ini menggunakan tiga tahap :
a) Tahap struktur artinya, guru menyampaikan materi pengajaran
dengan membaca ayat dengan sebuah lagu secara sempurna.
b) Tahap analisa, setelah lagu tersebut dibaca dan ditirukan oleh
murid dilanjutkan oleh penyampaian lagu (ayat) secara
terpotong-potong dan diulang-ulang.
c) Tahap sintesa, setelah masing-masing murid menirukan analisa
tersebut, guru membaca lagi secara sempurna seperti pada
tahap struktur dan ditirukan oleh murid.
2) Metode demonstrasi dan Driil
Metode ini merupakan metode yang digunakan setiap pengajar.
Sebab apa yang harus ditirukan murid dan dijadikan bahan latihan
harus dibacakan oleh guru terlebih dahulu. Tanpa praktik bacaan
dari guru proses belajar mengajar bisa terhambat.
3) Metode meniru
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Yaitu suatu metode dimana dalam pengajaran, murid menirukan
bacaan guru secara langsung hingga hafal. Metode ini sangat
dominan dalam pengajaran seni baca Al Qur’an, karena tahap
permulaan seseorang bisa mengucapkan kalimat dengan lagu yang
diajarkan yaitu melalui menirukan  bacaan guru, seorang murid
makin lebih memahami intonasi atau nada lagu. Akhirnya dapat
mentransfer kedalam ayat lain setelah murid menirukan bacaan
guru berulang kali. Maka secara bersama-sama atau kelompok
mereka disuruh membaca sendiri tanpa bacaan guru. Dan apabila
terjadi kesalahan guru langsung menjelaskan dan memberi contoh
lagi (membenarkannya).
4) Metode membaca
Metode ini digunakan pada saat guru menyuruh murid untuk
mengumandangkan beberapa lagu yang telah diajarkan. Jadi
metode ini merupakan metode tahap akhir setelah selesai satu
program pengajaran.
5) Metode ceramah dan tanya jawab
Metode ini digunakan pada saat guru membicarakan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan seni baca Al Qur’an ilmu tajwid.
c. Bahan Pengajaran
Bahan pengajaran qiro’ah adalah ayat-ayat Al Qur’an tidak terikat ayat
mana yang sesuai dengan kurikulum. Sebab pendidikan seni baca Al
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Qur’an di lembaga ini tidak menggunakan kurikulum seperti pada
pendidikan formal. Yang jadi penekanannya murid membaca Al
Qur’an yang lazim yang terdiri dari tujuh macam lagu yang juga
merupakan standar lagu yang dipakai dalam setiap musabaqoh baik
ditingkat Desa, Kecamatan, Propinsi maupun Nasional bahkan tingkat
Internasional.
d. Evaluasi pengajaran
Evaluasi adalah suatu kegiatan pendidikan dan sekaligus dinyatakan
sebagai alat untuk mengukur kemampuan murid dalam menyerap,
memahami, menguasai dan menerapkan apa yang telah diajarkan
kepadanya. Dengan evaluasi dapat diketahuitingkat kemajuan murid
dan prestasinya baik diukur secara kwalitatif maupun kwantitatif.
Penilaian kwalitatif ditandai dengan predikat memuaskan baik sekali,
baik, cukup, kurang dan sebagainya. Sedang cara kwantitatif
dinyatakan dengan angka dari 1-10. Evaluasi yang diterapkan dalam
pengajaran seni baca Al Qur’an melalui tahapan sebagai berikut :
1) Formatif
Artinya evaluasi dilaksanakan setelah selesai terjadinya proses
belajar mengajar pada satu pokok bahasan. Evaluasi ini diterapkan
untuk mengetahui kemampuan murid dalam memahami materi
yang baru disampaikan. Tahap ini melalui tiga cara :
a) Secara keseluruhan murid
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Murid disuruh membaca lagu yang baru selesai diajarkan
secara bersama-sama.
b) Secara kelompok
Yaitu semua murid dibagi menjadi kelompok menurut tempat
tanggal mereka berdasarkan Kecamatan. Bagi Kecamatan yang
jumlah pesertanya sedikit digabung dengan Kecamatan lain.
Sedang Kecamatan yang jumlahnya terlalu banyak dapat dibagi
dengan perkelompok antara 10-20.
c) Secara perorangan
Cara yang terakhir ini tidak dapat dilaksanakan secara
menyeluruh dengan jumlah murid yang cukup banyak itu.
Hanya dilakukan sebagian murid sebagai sempel menurut
petunjuk guru.
2) Sumatif
Tes ini diterapkan untuk mengetahui kemampuan dan penguasaan
murid terhadap bahan pengajaran yang telah disampaian secara
keseluruhan. Pelaksanaan evaluasi ini dengan mengadakan MTQ
secara lokal yang diselenggarakan oleh lembaga sendiri artinya
MTQ ini harus bagi murid-murid YPA Al A’la itu sendiri,
terutama bagi murid yang belum pernah mengikutinya namun
belum pernah mengikuti dan bagi yang telah mengikutinya namun
belum meraih prestasi yang baik. Kemudian bagi peserta yang
dinyatakan dengan predikat baik dalam kegiatan tersebut pengurus
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memberikan piagam kepadanya sebagai tanga bukti bahwa mereka
telah berprestasi dan menguasai lagu-lagu yang telah diajarkan
kepadanya.
Kegiatan MTQ yang dijadikan suatu acara evaluasi biasanya
dilaksanakan pada bulan Rojab atau Sakban tahun Hijriyah sebagai
akhir tahun akademiknya yang diawali atau dimulai pada bulan
Syawal.
Adapun bentuk evaluasi yang digunakan adalah bentuk verbal
yakni murid melaksanakan perintah guru dengan membaca ayat-
ayat yang diperintahkan kepadanya dengan menggunakan lagu-
lagu yang telah dikuasainya.
2. Efektivitas pengajaran Seni Baca Al Qur’an YPA Al A’la Margoyoso
Kalinyamatan Jepara
3. “Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi
belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai
hasil semaksimal mungkin.”2
Di YPA al A’la Margoyoso usaha ke arah itu sudah dilaksanakan. Aplikasi
pendekatan sistem pengajaran seni baca Al Qur’an mempunyai manfaat
dan yang jelas keefektivitasannya dapat dibuktikan. Berikut ini akan
penulis sajikan data dari hasil kuesioner (angket).
2 Jamiyatul Qurro’ gontor, Buku Pegangan Para Qori’, Pondok Darussalam Gontor,
Ponorogo, hal. 7
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Dalam penelitian ini penulis menyebarkan angket sebanyak 15 sesuai
dengan sempel (Bab I halaman 9). Dengan perincian sebagaimana tabel
berikut ini :
PENYEBARAN ANGKET PADA SISWA YPA AL A’LA
DI MARGOYOSO TH. 2015
NO TINGKATUMUR
ANGK.
TERSEBAR
ANGK.
TDK
MASUK
ANGK.
TERPAKAI
1 9 – 11 Th 5 - 5 100%
2 12 – 17 Th 5 - 5 100%
3 18 ke atas 5 5 100%
15 15 100%
Angket siswa YPA Al A’la Margoyoso sebagaimana dalam tabel di atas
penulis anggap dapat memenuhi syarat dipergunakan sebagai bahan
analisis, karena :
a. Angket yang masuk adalah jumlah mayoritas sehingga dipandang
representatif dari obyek yang diselidiki
b. Metode angket bukanlah satu-satunya metode yang digunakan dalam
penelitian ini sehingga kelemahannya bisa ditutupi oleh metode yang
lain.
Untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan tiap-tiap indikator berikut ini :
a. Minat dan perhatian belajar seni baca Al Qur’an
NO SOAL JWBN FREKUENSI
1 Menurut anda belajar seni baca Al
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Qur’an adalah :
a. Sangat penting
b. Penting
c. Tidak penting
d. Tidak perlu
12
3
0
0
78,3 %
21,7 %
0 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
2 Belajar seni baca al Qur’an adalah :
a. Sangat sulit
b. Cukup sulit
c. Sedang saja
d. Tidak sulit
1
9
5
0
6,7%
60%
33,3%
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
3 Anda mempelajari seni baca Al Qur’an
karena :
a. Mengisi waktu luang
b. Ikut-ikutan teman
c. Sekedar ingin bisa
d. Mengikuti sunnah Rasul
0
0
5
10
0 %
0 %
33,3%
66,7%
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
4 Setiap jadwal kegiatan belajar mengajar
anda :
a. Selalu hadir
b. Sering hadir
c. Kadang hadir
d. Jarang hadir
14
1
0
0
93,3%
6,7%
0 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
5 Pada saat penyampaian materi anda :
a. Selalu memperhatikan
b. Umumnya memperhatikan
c. Kadang memperhatikan
d. Tidak memperhatikan
13
2
0
0
86,7%
13,3%
0 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan adanya minat dan perhatian
siswa sebagai persiapan awal dalam belajar seni baca Al Qur’an. Sebab
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dengan adanya persiapan jauh sebelumnya yaitu minat dan perhatian
tentunya akan lebih mempermudah dalam belajar seni baca Al Qur’an.
Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran seni baca Al Qur’an sudah
dapat dilaksanakan dengan baik
b. Penguasaan bahan pengajaran
NO SOAL JWBN FREKUENSI
6 Apakah tindakan anda sebelum
pelajaran dimulai :
a. Mempelajari bahan pelajaran
b. Membaca-baca asaja
c. Kadang-kadang membaca
d. Tidak pernah membaca
13
2
0
0
86,7%
13,3%
0 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
7 Bagaimana keadaan anda saat
mengikuti pelajaran :
a. Amat faham
b. Faham
c. Sedikit faham
d. Kurang faham
9
4
2
0
60%
26,7%
13,3 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
8 Apakah anda bisa memahami materi
setelah pelajaran selesai ?
a. Ya, bisa memahami
b. Sedikit sekali
c. Kurang faham
d. Tidak faham sama sekali
9
4
2
0
60%
26,7 %
13,3 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
9 Setelah materi pelajaran diganti
bagaimanakah materi yang lalu?
a. Masih saya kuasai 11 73,3 %
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b. Sebagian saya kuasai
c. Sedikit sekali saya kuasai
d. Hilang sama sekali
2
2
0
13,3 %
13,3 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO SOAL JWBN FREKUENSI
10 Jika pelajaran praktik, bagaimanakah
tindakan anda ?
a. Ikut juga mempraktikkan
b. Praktik kalau disuruh
c. Praktik kalau ada kesempatan
d. Diam saja
12
2
1
0
80 %
13,3 %
6,7 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan adanya penguasaan terhadap
bahan pengajaran sebgai langkah selanjutnya. Sebab dengan adanya
penguasaan terhadap bahan pengajaran menunjukkan bahwa
pengajaran seni baca benar-benar sudah dapat dilaksanakan dengan
baik.
c. Metode pengajaran
NO S O A L JWBN FREKUENSI
11 Bagaimana hubungan guru dengan
murid menurut anda ?
a. Sangat akrab
b. Biasa saja (akrab)
c. Kurang akrab
d. Tidak akrab
10
4
1
0
66,7 %
26,7 %
6,7 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
12 Apakah guru anda menggunakan
metode tertentu sehingga hasil belajar
siswanya baik ?
56
a. Ya, selalu
b. Sering sekali
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
12
2
1
0
80 %
13,3 %
6,7 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
13 Apakah anda juga menggunakan
metode tertentu sehingga hasil belajar
anda baik ?
a. Ya, selalu
b. Sering sekali
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
12
7
0
0
80 %
13,3 %
6,7 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
14 Metode apakah yang paling sesuai saat
guru anda mengajar seni baca Al
Qur’an ?
a. Metode SAS
b. Metode demonstrasi
c. Metode meniru
d. Semuanya sesuai
0
0
5
10
0 %
0 %
33,3 %
66,7 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
15 Bagaimana guru mengajar menurut
anda ?
a. Menarik
b. Biasa saja
c. Kurang menarik
d. Tidak menarik
15
0
0
0
100 %
0 %
0 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
Berdasarkan tabel di atas metode pengajaran yang dipakai oleh guru
juga mendapat respon oleh para siswa. Ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengajaran seni baca Al Qur’an dapat berjalan secara efektif.
d. Keterampilan pemecahan masalah
NO S O A L JWBN FREKUENSI
16 Dalam belajar apakah anda merasa :
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a. Kesulitan
b. Sedang saja
c. Tidak kesulitan
d. Tidak tahu
4
5
6
0
26,7 %
33,3 %
40 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
17 Menurut anda hambatan apa yang anda
alami dalam belajar seni baca Al
Qur’an ?
a. Suara kurang bagus
b. Nafas kurang panjang
c. Lagu-lagunya sulit
d. Waktunya kurang
5
5
5
0
33,3 %
33,3 %
33,3 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
18 Bila anda lupa pada saat belajar apa
yang anda lakukan ?
a. Bertanya pada teman
b. Tenang-tenang saja
c. Menanyakan langsung pada guru
d. Menunggu informasi
4
3
4
4
26,7 %
20 %
26,7 %
26,7 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
19 Bila ditunjuk untuk membaca
bagaimana perasaan anda ?
a. Sangat senang
b. Biasa saja
c. Tidak senang
d. Tidak tahu
9
6
0
0
60 %
40 %
0 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
20 Berapa lama anda bisa menguasai mutu
lagu ?
a. 1 – 2 minggu
b. 3 – 4 minggu
c. 5 – 6 minggu
d. 7 minggu ke atas
11
4
0
0
73,3 %
26,7 %
0 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
Berdasarkan tabel di atas, kegiatan pengajaran seni baca Al Qur’an
dapat berjalan secara efektif karena kebanyakan mereka sudah
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menguasai keterampilan pemecahan masalah apabila mereka menemui
kesulitan.
e. Evaluasi dan hasil pengajaran
NO S O A L JWBN FREKUENSI
21 Dalam MTQ lokal diselenggarakan oleh
pengurus yayasan apakah anda :
a. Sering ikut
b. Kadang-kadang ikut
c. Harus ikut
d. Tidak pernah ikut
7
2
6
0
46,7 %
13,3 %
40 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
22 Apakah anda pernah menjadi juara :
a. MTQ lokal
b. MTQ  Kecamatan
c. MTQ kabupaten
d. MTQ Jateng
5
6
3
1
33,3 %
40 %
20 %
6,7 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
23 Dalam MTQ anda sering mendapat
juara :
a. I
b. II
c. III
d. Tidak pernah juara
3
4
5
3
20 %
26,7 %
33,3 %
20 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
24 Apakah anda sering diundang pada
acara-acara tertentu untuk pembacaan
ayat suci Al Qur’an?
a. Sering diundang
b. Kadang-kadang diundang
c. Tidak pernah diundang
d. Tidak mau diundang
9
4
2
0
60 %
26,7 %
13,3 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
NO S O A L JWBN FREKUENSI
25 Apakah anda sudah mampu
59
mengajarkan seni baca Al Qur’an pada
orang lain ?
a. Mampu
b. Belum mampu
c. Tidak mampu
d. Tidak mau
7
4
4
0
46,6 %
26,7 %
26,7 %
0 %
JUMLAH 15 100 %
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa evaluasi dan hasil pengajaran
seni baca Al Qur’an sudah mencapai maksimal, terbukti dengan
seringnya menjadi juara umum dalam stiap MTQ yang diikuti.
4. Sejauhmana efektivitas pengajaran seni baca Al Qur’an di YPA Al A’la
Margoyoso Kalinyamatan Jepara
Keberhasilan pelaksanaan pengajaran seni baca Al Qur’an dapat
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor guru dan siswa. Kedua
faktor tersebut merupakan unsur pokok yang secara langsung
mempengaruhi berhasil tidaknya pengajaran seni baca Al Qur’an. Tanpa
adanya keaktifan siswa dan sekaligus kreativitas guru dalam membimbing
siswanya, maka pelaksanaannya tidak bisa direalisasikan dengan baik.
Meningkatkan hasil belajar siswa merupakan tujuan utama yang
hendak dicapai. Sedangkan untuk mewujudkan hal tersebut, usaha yang
harus dilakukan adalah melatih para siswa untuk belajar secara mandiri
disamping itu juga selalu memberikan tugas untuk berlatih sendiri di
rumah dalam melatih kreativitasnya dan sekaligus menilainya.
Meningkatkan kemandirian siswa merupakan realisasi penggunaan
pengajaran seni baca Al Qur’an secara mandiri diterapkan maka akan jelas
sekali keaktifan siswa secara mandiri.
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Kekreativan siswa juga akan terwujud apabila adanya motivasi dari
guru, sebab tanpa adanya motivasi tersebut siswa akan menjadi bermalas-
malasan, sehingga keaktifan siswa untuk setiap saat berlatih menjadi
berkurang.
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BAB IV
ANALISIS EFEKTIVITAS PENGAJARAN
SENI BACA AL QUR’AN
Di muka telah disajikan data-data empiris (BAB III), sehubungan dengan
pemecahan masalah pada skripsi ini, maka dalam BAB IV penulis akan
menganalisis data-data yang sudah terkumpul itu tetap berdasarkan pada tujuan
yang telah dirumuskan pada bagian terdahulu, dengan menggunakan analisis
deskriptif. Analisa masalah tersebut adalah sebagai berikut :
A. Analisis Pengajaran Seni Baca Al Qur’an
Sejalan dengan usaha meningkatkan keberhasilan di dalam belajar,
perlu ditingkatkan suatu sistem ataupun strategi pembelajaran yang tepat.
Usaha-usaha tersebut harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
sehingga tidak sia-sia, jika strategi belajar mengajar akan berjalan dengan baik
dan akan bisa mencapai suatu tujuan yang telah dirumuskan. Oleh karena itu
bidang seni baca Al Qur’an yang dirasa sangat penting secara teoritis dan
praktis maka secara langsung harus mengaplikasikan suatu pendekatan
strategis belajar mengajar yang menekankan adanya kedua unsur guru dan
siswa.
Pelaksanaan pengajaran seni baca Al Qur’an lebih menekankan antara
unsur teoritis dan praktis ini merupakan kesesuaian dalam pengajaran seni
baca Al Qur’an artinya sesuai bila dilaksanakan atau diaplikasikan pada
bidang seni baca Al Qur’an yaitu akan selalu menerapkan dan
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mengembangkan strategi tersebut guna untuk lebih meningkatkan belajar
siswa secara optimal.
Realisasi pelaksanaan tersebut adalah dengan menggunakan berbagai
metode yang disesuaikan dengan pengajaran seni baca Al Qur’an sebagaimana
yang telah dilakukan oleh para guru bidang seni baca Al Qur’an di YPA al
A’la. Disamping itu juga menggunakan model-model belajar mempermudah
dalam pelaksanaannya.
Walaupun melalui beberapa proses dalam pengajarannya akan tetapi
pengajaran seni baca Al Qur’an dapat berjalan dengan baik, sehingga boleh
dikatakan bahwa pengajaran seni baca Al Qur’an telah dapat dikatakan dapat
memenuhi syarat-syarat dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
B. Analisa Efektivitas Pengajaran Seni Baca Al Qur’an
Untuk melihat efektivitas pengajaran seni baca Al Qur’an maka
penulis lihat dari setiap indikator :
1. Minat dan Perhatian Belajar Seni Baca Al Qur’an
Berdasarkan hasil penelitian kebanyakan siswa menjawab sangat penting,
yaitu 78,3% lebih besar atau lebih banyak dibandingkan dengan yang
menjawab penting saja yaitu 21,7% yang lainnya tidak penting yaitu 0%
dan yang menjawab tidak perlu 0 %. Minat dan perhatian dalam proses
pengajaran seni baca Al Qur’an dapat dilihat pesiapan dan penguasaan
siswa yaitu yang mengatakan belajar membaca Al Qur’an sangat sulit
6,7% sedangkan yang menjawab cukup sulit 60% dan yang menjawab
sedang saja 33,3% sedangkan yang menjawab tidak sulit 0%. Minat dan
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perhatian adalah faktor sangat penting dalam belajar seni baca Al Qur’an
ini dapat dilihat alasan mereka untuk belajar seni baca Al Qur’an yagn
kebanyakan menjawab mengikuti sunnah Rasul yaitu 66,7%. Sedangkan
yang menjawab sekedar ingin bisa 33,3%, yang lainnya sekedar mengisi
waktu kosong 0% dan ikut-ikutan teman 0%. Minat dan perhatian siswa
juga dapat diukur dari hadirnya siswa dalam setiap kegiatan pengajaran
seni baca Al Qur’an. Yang sering hadir yaitu 93,3% sedangkan yang
sering tidak hadir 0% dan lainnya kadang hadir 0% dan jarang hadir 0%..
Sedangkan pada saat penyampaian materi umumnya mereka selalu
memperhatikan yaitu 86,7% dan yang umumnya memperhatikan 13,3%
sedangkan yang kadang-kadang memperhatikan 0% dan yang tidak
memperhatikan 0%.
Dari berbagai pernyataan di atas menunjukkan adanya minat dan perhatian
yang besar terhadap pengajaran seni baca Al Qur’an walaupun mereka
menganggap belajar seni baca Al Qur’an adalah cukup sulit tapi karena
ada minat dan perhatian yang besar dari siswa dapat membantu secara
nyata keefektivitasannya dapat terpenuhi.
2. Dilihat dari bahan pengajaran hal ini bisa dibuktikan dari tindakan siswa
sebelum pelajaran di mulai yaitu mempelajari bahan pelajaran 86,7% dan
membaca-baca saja 13,3%, sedangkan kadang-kadang membaca 0% dan
tidak pernah belajar 0%. Keadaan siswa saat mengikuti pelajaran amat
paham yaitu 60% dan yang faham 26,7% dan yang lainnya sedikit faham
0% dan kurang faham 0%. Keaktifan siswa juga dapat dilihat dari
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pemahaman siswa setelah pelajaran selesai yaitu bisa memahami yaitu
60% dan sedikit sekali faham 26,7% dan kurang faham 13,3% tidak faham
sama sekali 0%. Penguasaan bahan pengajaran juga dapat dilihat setelah
materi pelajaran diganti. Bagaimana materi yang telah lalu, menguasai
yaitu 73,3% dan sedikit sekali dikuasai13,3% dan hilang sama sekali 0%.
Jika ada pelajaran praktik tindakan siswa ikut juga dipraktikkan 80% dan
ada yang praktik kalau disuruh 13,3%, sedangkan praktik kalau ada
kesempatan 6,7%.
Dari berbagai pernyataan di atas menunjukkan adanya kesiapan siswa
dalam belajar seni baca Al Qur’an. Hal ini berarti keaktifan siswa lebih
besar, dan keaktifan siswa tersebut dapat membantu keefektivitasannya.
3. Dilihat dari metode pengajaran seni baca Al Qur’an hal ini bisa dilihat dari
hubungan guru dan murid yang sangat akrab yaitu 66,7% lalu biasa saja
26,7% dan kurang akrab 6,7% sedangkan yang tidak akrab 0 %. Setiap
guru seni baca Al Qur’an juga selalu menggunakan metode mengajar yaitu
80% dan seringkali yaitu 13,3% dan kadang-kadang 6,7%, sedangkan
tidak pernah menggunakan metode mengajar 0%. Para siswa juga
menggunakan metode tertentu sehingga hasil belajar mereka baik ini
dibuktikan mereka yang selalu menggunakan metode yaitu 80% dan yang
seringkali yaitu 13,3% sedangkan yang kadang-kadang dan tidak pernah
yaitu 0%.
Ini membuktikan bahwa guru dan siswa dalam meningkatkan hasil
pengajarannya selalu menggunakan metode tertentu yang disesuaikan
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sehingga hasil dan tujuan pengajaran dan tercapainya secara efektif dan
efisien. Metode yang sering dipakai oleh guru seni baca Al Qur’an adalah
metode SAS, metode demonstrasi dan metode meniru sebanyak 66,7%,
sedangkan yang sesuai dengan metode meniru sebanyak 33,3% dan yang
hanya sesuai dengan metode SAS saja sebanyak 0% dan demonstrasi saja
0%. Hal ini membuktikan guru harus bisa menyesuaikan metode
pengajarannya sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai secara efektif
dan efisien.
4. Dilihat dari keterampilan pemecahan masalah hal ini bisa dibuktikan dari
pernyataan siswa yaitu 40% merasa tidak kesulitan, 33,3% merasa sedang
saja dan 26,7% merasa kesulitan sedangkan yang tidak tahu 0%. Dalam
belajar seni baca Al Qur’an juga ada hambatan-hambatan antara lain nafas
kurang panjang yaitu sebanyak 33,3% juga lagu-lagunya sangat sulit
sebanyak 33,3% dan suara kurang bagus hanya 33,3%, yang paling akhir
merasa waktunya kurang yaitu sebanyak 0%. Bila lupa pada saat belajar
yang dilakukan antara lain menanyakan langsung pada guru yaitu
sebanyak 26,7% dan yang bertanya pada teman hanya 26,7% dan yang
menunggu bila ditunjuk untuk membaca kebanyakan mereka sangat
senang yaitu sebanyak 60% dan 40% merasa biasa saja sedang 0% tidak
senang dan 0% lagi tidak tahu. Waktu yang diperlukan untuk menguasai
mutu lagu kebanyakan 1-2 minggu yaitu sebanyak 73,3%. Bahkan ada
yang 3- 4 minggu yaitu 26,7%, memang tidak terlalu lama misalnya 5-6
minggu 0% dan 7 minggu ke atas 0%.
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5. Dilihat dari evaluasi dan hasil pengajaran seni baca Al Qur’an dapat
dibuktikan dari MTQ lokal yang sering diselenggarakan oleh pengurus
yayasan kebanyakan siswa sering ikut yaitu sebanyak 46,7%, dan yang
kadang-kadang ikut 13,3% bahkan ada yang harus ikut yaitu sebanyak
40%. Sedangkan yang tidak pernah ikut 0%. Rata-rata siswa YPA Al A’la
pernah mengikuti MTQ lokal yang diselenggarakan oleh yayasan yaitu
sebanyak 33,3% bahkan ada yang sampai ke tingkat Kecamatan yaitu 40%
dan ketingkat yang tinggi lagi yaitu 6,7% untuk tingkat Jawa Tengah.
Hasil pengajaran seni baca Al Qur’an juga bisa dilihat dari seringnya
diundang pada acara-acara tertentu untuk pembacaan ayat suci Al Qur’an
yaitu 60% banyak yang sering diundang untuk acara tertentu, 26,7%
kadang-kadang diundang, 13,3% merasa tidak pernah diundang dan tidak
mau diundang 0%. Hasil pengajaran seni baca Al Qur’an juga bisa
dibuktikan dengan kemampuan mengajarkan seni baca Al Qur’an pada
orang lain 46,6% menyatakan mampu sedangkan yang 26,7% merasa
tidak mampu dan yang tidak mau mengajarkan 0%.
C. Analisa Sejauhmanakah Efektivitas Pengajaran Seni Baca Al Qur’an
Seni baca Al Qur’an merupakan pokok pengajaran pada yayasan
pendidikan Al Qur’an Al A’la. Untuk itu dalam pelaksanaannya perlu adanya
strategi belajar yang tepat sehingga akan dapat mencapai hasil yang
diharapkan secara optimal.
Usaha tersebut ternyata dapat berhasil dengan baik sebagaimana
dikatakan oleh pengasuh yayasan. Usaha tersebut dapat dicapai karena dari
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kedua belah pihak yaitu guru dan siswa saling aktif dan kreatif sebab tanpa
adanya keaktifan dan kekreatifan dari keduanya mustahil akan tercapai tujuan
yang diharapkan. Oleh karenanya, terhadap siswa yang kurang aktif guru
harus membimbing.
Demikian juga kemandirian siswa akan tercipta secara mudah karena
dengan terus menerus guru melatih dan sering memberikan tugas-tugas yang
bersifat membantu dan melatih. Usaha-usaha tersebut tidak lepas dari adanya
guru menggunakan strategi pengajaran yang tepat, efektif dan efisien.
Dari analisis tersebut di atas menunjukkan bahwa keefektivitasan
pengajaran seni baca Al Qur’an pada taraf yang tinggi sehingga dapat
memnuhi syarat sebagai pengajaran yang efektif dan efisien.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan-kesimpulan
Dari uraian dan bahasan-bahasan yagn penulis kemukakan di atas
maka pada bahasan ini dapatlah penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Bahwa pengajaran seni baca Al Qur’an di YPA Al A’la Margoyoso
Kalinyamatan Jepara meliputi : bidang membaca tartil (murattal), bidang
lagu/ naghom, bidang tajwid, bidang maqro’ dan bidang adabut tilawah,
yang diasuh oleh para ustadz yang sesuai dengan keahlian masing-masing
dan dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan, guru menggunakan metode SAS (Struktur Analitik Sintetik),
demonstrasi, drill, latihan nafas panjang, meniru, ceramah, tanya jawab.
2. Keefektivitasan pengajaran seni baca Al Qur’an tersebut telah sampai pada
taraf yang tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai prosentase
yaitu 100% (15) lebih besar dari pada nilai prosentase yang terdapat dalam
tabel baik pada taraf sedang 82,6% (38), taraf rendah 78,3% maupun taraf
kurang 71,7% (33).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengajaran seni baca Al Qur’an
mempunyai taraf efektivitas yang tinggi.
B. Saran-saran
Setelah penulis mengadakan penelitian, kemudian penulis susun dalam
skripsi ini, maka penulis berikan saran-saran sebagai berikut :
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1. Hendaknya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajarannya
khususnya di bidang seni baca Al Qur’an, maka setiap lembaga pendidikan
perlu adanya sarana dan prasarana yang memadai baik yang bersifat fisik
maupun sarana non fisik yang dapat menunjang proses belajar mengajar.
2. Hendaknya para guru di YPA Al A’la dapat memacu dan memberi
motivasi kepada para siswa untuk lebih giat belajar baik ketika di kampus
maupun di rumah dan tempat-tempat latihan lainnya sehingga dapat
mencapai apa yang diharapkan terutama dalam bidang seni baca Al
Qur’an.
3. Agar meningkatkan kerjasama dalam membina siswa, agar kerjasama ini
lebih kompak sehingga akan membantu tercapainya tujuan pembinaan seni
baca Al Qur’an di YPA ini.
4. Agar seluruh pengurus YPA ini berupaya meningkatkan kualitas para
ustadz, baik yang berkaitan dengna disiplin ilmu yang bersangkutan
maupun ilmu-ilmu berkaitan dengan pendidikan, sehingga akan dapat
terjadi suatu wawasan pendidikan yang luas dan luwes dengan
perkembangan iptek dewasa ini dan pembinaan ini dapat menunjukkan
akan keuniversalan Al Qur’an itu sendiri.
5. Agar seluruh pengurus YPA Al A’la ini, mampu memanfaatkan seluruh
potensi yang ada, baik potensi para ustadz, potensi para siswa dan wali
murid, potensi lingkungan masyarakat sekitar serta potensi lain yang
mungkin dapat digali demi peningkatan mutu majlis ta’lim tersebut
dengan sebesar-besarnya.
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6. Segala yang sudah baik untuk dipertahankan dan yang kurang baik untuk
diperbaiki dan carikan jalan keluar yang lebih baik.
C. Penutup
Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT, skkripsi ini dapat
diselesaikan, walaupun dalam bentuk yang masih sangat sederhana sekali. Hal
ini mengingat keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis miliki.
Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan bahkan kekeliruan. Dan kalau ada suatu
kelebihan dalam skripsi ini berarti hanya anugerah Allah SWT. Penulis
sebenarnya sudah berupaya maksimal mungkin agar skripsi ini benar-benar
memenuhi persyaratan sebagai satu pembuktian hasil penelitian yang baik,
namun apa daya tangan tak sampai. Untuk itu dengan segala kerendahan hati
dan penuh keikhlasan penulis mohon saran dan kritik dari semua pembaca,
bahkan semua pihak demi kebenaran serta kesempurnaan skripsi ini.
Akhirnya atas segala bantuan dari siapapun, penulis terima dengan
tangan terbuka dan dengan senang hati dan hanya dapat menyampaikan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya, semoga Allah SWT
memberikan pahala yang berlipat ganda. Dan skripsi ini bermanfaat bagi
penulis khususnya serta bagi para pembaca pada umumnya. Amin Ya Robbal
Alamin.
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